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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini di maksudkan untuk mengetahui gambaran, pengaruh
secara efektifitas penggunaan media video edukatif untuk meningkatkan
kemampuan berhitung anak usia dini di kelompok B TK Negeri Pembina Melati
Tondo Palu. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi
experiment). Dalam kelompok eksperimen dilakukan penerapan media video
edukatif dan kelompok kontrol dilakukan pembelajaran menggunakan media
kovensional ( tanpa media video edukatif) di Taman Kanak-Kanak, hasil
perhitungan kemampuan berhitung t_hitung = 14.744 dan hasil nilai t_tabel =
2.048. Dari data tersebut terlihat t_hitung (14.744)>t_tabel (2.048), hal ini
menunjukkan bahwa H_o ditolak dan H_1 diterima, dengan nilai Sig.0,00<0,05,
dan ada perbedaan rata-rata antara kegiatan eksperimen dengan nilai mean 89,80
dan kelas kontrol dengan nilai mean 78,67. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perbedaan pengaruh penerapan pembelajaran menggunakan media video edukatif
dan tanpa media edukatif terhadap kemampuan berhitung anak didik di kelompok
B TK Negeri Pembina Melati Tondo Palu. Sementara pada nilai perbedaan rata-
rata juga menunjukkan perbedaan dengan selisin  11,133. maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan media video edukatif
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak didik, dimana
nilai mean kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai mean kelas
kontrol serta nilai signifikansi 0,00 < 0,05

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Edukatif, PAUD

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini memegang peran yang sangat penting dalam perkembangan
anak karena merupakan pondasi dasar dalam kepribadian anak. Anak yang berusia 0- 6 tahun
memiliki masa perkembangan kecerdasan yang sangat pesat sehingga masa ini disebut golden
age (masa emas). Masa ini merupakan masa dasar pertama dalam mengembangkan berbagai
kegiatan dalam rangka pengembangan potensi anak sejak usia dini. Undang Undang Nomor 20
Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa PAUD merupakan suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
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dilakukan melalui stimulasi pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan belajar dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut.

Aspek-aspek perkembangan tersebut tidak berkembang secara sendiri-sendiri,
melainkan saling terintergrasi dan saling terjalin satu sama lainnya. Salah satu aspek
perkembangan yang harus dikembangkan adalah perkembangan kognitif anak. Susanto (Dewi,
2021) menyatakan bahwa kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu
untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Berarti
kognitif adalah pikiran yang membutuhkan penalaran dari otak, pemahaman, pengetahuan
dan pengertian. Dengan berkembangnya kemampuan kognitif berarti akan memudahkan anak
mengetahui kemampuan umum yang lebih luas dan mampu memecahkan masalah yang
mereka hadapi.

Secara sederhana perkembangan kognitif anak usia dini terdiri atas dua bidang
yaitu logika-matematika dan sains. Berhitung termasuk dalam bidang logika-matematika
yang meliputi kemampuan dalam membandingkan, mengurutkan, mengelompokkan,
menghitung dan berpikir dengan menggunakan logika. Keterampilan berhitung sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari karena kemampuan berhitung merupakan juga dasar
bagi pengembangan kemampuan matematika dan kesiapan untuk mengikuti pendidikan
dasar. Anak sampai usia 5 tahun belum dapat melakukan perhitungan dengan bilangan
abstrak sehingga pada tahap berhitung permulaan anak berhitung dengan benda-benda
didekatnya dengan suasana yang menyenangkan. Baru pada usia enam tahun anak mulai
berkembang konsep bilangan sampai pada peningkatan ke tahap pengertian mengenai
penjumlahan, konsep jumlah berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan, semakin
tinggi kemampuan anak maka semakin mudah memecahkan masalah yang lebih rumit.

Kemampuan berhitung menurut Susanto (Dewi, 2021) adalah kemampuan yang
dimiliki setiap anak untuk  mengembangkan kemampuannya, adapun Kkarakteristik
kemampuan berhitung sebagai berikut : a). Membilang atau menyebutkan urutan bilangan dari
1-20, b).Membilang(mengenal) konsep bilangan dengan benda-benda sampai 10, c).
Membuaturutan bilangan 1-10 dengan benda-benda,d). Menghubungkan atau memasangkan
lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10 (anak tidak disuruh menulis), e).
Membedakan dan membuat dua kumpulan benda yang sama jumlahnya, yang tidak
sama lebih banyak dan lebih sedikit, f). Menyebutkan hasil penambahan dan
pengurangan dengan benda sampai 10, g). Memperkirakan urutan berikutnya setelah

melihat bentuk lebih dari tiga pola yang berurutan. Misalnya merah, putih, dan biru, h). Meniru
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pola dengan menggunakan berbagai benda.

Peneliti melihat media pembelajaran berbasis digital yang dapat digunakan dalam
meningkatkan kemampuan berhitung anak yaitu menggunakan video edukatif. Penggunaan
media video menurut Sujiono (2009) sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini, yaitu
anak belajar melalui sensori dan panca indera. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1988)
video adalah bagian yang memancarkan gambar pada dimensi pesawat televisi atau rekaman
gambar hidup atau program televisi untuk ditayangkan lewat pesawat televisi maupun
komputer. Video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk membantu proses

pembelajaran, baik untuk pembelajaran masal, individual, maupun berkelompok.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian ekperimen semu (quasi experiment),

karena peneliti menggunakan kelompok yang telah terbentuk secara alami(Creswell, 2009)
secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan media video edukatif untuk
meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Desain penelitian ini yaitu pretest-posttest
Nonequivalen Control Group Design. Dalam desain penelitian ini ada dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2008) Tujuannya Yaitu
membandingkan dua perlakuan yang berbeda kepada subjek penelitian yang berbeda. Populasi
dalam penelitian ini adalah anak didik yang berada pada kelompok B TK Negeri Pembina
Melati Tondo Palu sebanyak 2 kelas yang berjumlah 30 orang dengan rincian laki-laki 18 orang
dan perempuan 12 orang. Dalam penentuan sampel peneliti mengambil seluruh populasi
sebagai sampel karena subjek hanya berjumlah 30 orang. Karena jumlah populasi tidak lebih
dari 100 maka penulis tidak malukan penarikan sampel sehingga yang menjadi sampel adalah

semua populasi dijadikan sampel dalam penelitian atau sampel jenuh.

HASIL PENELITIAN

Gambaran Hasil Belajar Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Video
Edukatif di Kelompok B TK Negeri Pembina Melati Tondo Palu. Hasil belajar pelaksanaan
kegiatan eksperimen dilakukan dengan mempergunakan lembar observasi yang telah disiapkan
untuk mengetahui hasil pembelajaran kemampuan berhitung anak didik. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 2 kelompok yakni kelompok experimen yang
menerapkan pembelajaran menggunakan media video edukatif dan kelompok kontrol yang

tidak menerapkan pembelajaran menggunakan media video edukatif (konvensional).
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Tabel 1.Gambaran perkembangan kemampuan berhitung sebelum dan sesudah perlakuan
di kelompok Experimen

Kelompok Eksperimen (Video Edukatif)
Pretest Interval Kategori Postest
F % F %
Berkembang
0,0 91-100 Sangat Baik 53.3
0 0,0 81-90 Berkembang 7 46.7
Sesuail Harapan
Mulai
0 0.0 71-80 Berkembang 0 0,0
Belum
15 100 61-70 Berkembang 0 0,0
15 100 Jumlah 15 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen sebelum diberikan
perlakuan pembelajaran menggunakan media Video Edukatif, hasil belajar di Kelompok B TK
Negeri Pembina Melati Tondo Palu sebanyak 15 orang anak didik pada kategori belum
berkembang (BB) dengan persentase 100% karena 15 orang anak tersebut belum mampu
mencocokkan lambang bilangan dengan lambang bilangan 1-10. Sedangkan pada tabel 2
kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan pembelajaran tanpa media video edukatif di
Kelompok B TK Negeri Pembina Melati Tondo Palu sebanyak 13 orang anak didik pada
kategori belum berkembang (BB) dengan persentase 86,7% karena 13 orang anak tersebut
belum mampu mengenali lambang bilangan 1-10. Pada kategori mulai berkembang (MB)
sebanyak 2 orang anak dengan persentase 13,3% karena 2 orang anak tersebut sudah mampu
mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan dengan bimbingan dan arahan guru.

Tabel 2.Gambaran perkembangan kemampuan berhitung sebelum dan sesudah perlakuan

di kelompok Kontrol

Kelompok Kontrol
Pretest Interval Kategori Postest
F % F %
Berkembang
0.0 91-100 Sangat Baik 0.0
0 0,0 81-90 Berkembang 1 67
Sesuai Harapan
Mulai
2 13,3 71-80 Berkembang 14 93,3
Belum
13 86,7 61-70 Berkembang 0 0,0
15 100 Jumlah 15 100
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Data hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
menggunakan media video edukatif dan tanpa media video edukatif. Hal itu agar tidak terjadi
bias antara pretest dan posttest. Indikator yang menjadi dasar dalam melakukan observasi untuk
melihat kemampuan berhitung untuk posttest yaitu “a) Menyebutkan lambang bilangan 1 - 10.
b) Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung. ¢) Mencocokkan bilangan dengan
lambang bilangan”. Skor hasil anak didik yang diajarkan dengan pembelajaran menggunakan
media video edukatif (kelompok eksperimen) diperoleh skor tertinggi adalah 94 dan terendah
adalah 85. Anak didik yang diajarkan dengan kegiatan pembelajaran tanpa media video
edukatif (kelompok kontrol) memiliki skor tertinggi adalah 81,7 dan terendah adalah 75.

Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan kegiatan pembelajaran
menggunakan media video edukatif dan tanpa media video edukatif, kemampuan berhitung
anak didik mengalami peningkatan. Pada kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan
kegiatan pembelajaran menggunakan media video edukatif, kategori berkembang sesuai
harapan (BSH) terdapat 7 orang anak didik dengan nilai persentase 46,7% karena 7 orang anak
tersebut sudah mampu mengenal lambang bilangan 1-10 tanpa bimbingan dan arahan guru,
pada kategori berkembang sangat baik (BSB) terdapat 8 orang anak dengan nilai persentase
53,3% karena 8 orang anak tersebut mampu mengenal lambang bilangan 1-10 tanpa arahan
dan bimbingan guru. Sedangkan pada kelompok kontrol yang diberikan perlakuan dengan
kegiatan pembelajaran tanpa media video edukatif pada kategori mulai berkembang (MB)
terdapat 14 orang anak didik dengan nilai persentase 93,3% karena 14 orang anak tersebut
sudah mampu menggunakan lambang bilangan 1-10 untuk menghitung. Pada kategori
berkembang sesuai harapan (BSH) terdapat 1 orang anak didik dengan nilai persentase 6,7%
karena 1 anak didik tersebut sudah mampu mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan

tanpa bantuan dan arahan guru.

Uji Hipotesis Pengaruh Media Video Edukatif Terhadap Peningkatan Kemampuan
Berhitung Anak Didik di kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Setelah dilakukan uji prasyarat untuk analisis statistik parametrik dan memenuhi
persyaratan maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak didik
dilakukan dengan melakukan uji t independent sample t test. Hasil uji t test dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.
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Tabel 3.Hasil uji hipotesis independent sample T. Test perbedaan perkembangan kemampuan
berhitung anak didik kelas eksperimen dan kelas control

Group Statistics
Metqde Std. Std. Error
Belajar N Mean Deviation Mean
Hasil Eksperimen 15 89.80 2.455 634
Belajar Kontrol 15 78.67 1,589 410

Berdasarkan tabel 3 pada kelas eksperimen dihasilkan nilai rata 89.80 sedangkan pada
kelas kontrol dihasilkan nilai 78.67 sehingga diketahui selisih perbedaan kemampuan
berhitung anak didik dengan selisih 11.13.

Tabel 4.Independent Samples Test

Independent Samples Test
eqi\fﬁ;eo? I/?rti;g(r:es t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean Std. Error Difference
F Sig. T Df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Hasil Equal
Belajar | variances 4.026 .055 |14.744| 28 .000 11.133 755 9.587 12.680
assumed
Equal
lvariances not 14.744123.974] .000 11.133 755 9.575 12.692
lassumed

Pengujian hipotesis ini menggunakan SPSS 23 IBM, dengan hipotesis statistik:
Ho= Thitung < Ttave
Hy = Thitung > Ttabel
Dari tabel 4 hasil perhitungan kemampuan berhitung tp;,ng = 14.744 dan hasil nilai
traper = 2.048. Dari data tersebut terlinat tp;zyn g (14.744)> tiqpe; (2.048), hal ini menunjukkan
bahwa H, ditolak dan H; diterima, dengan nilai Sig. 0,00 <0,05, dan ada perbedaan rata-rata
antara kegiatan eksperimen dengan nilai mean 89,80 dan kelas kontrol dengan nilai mean
78,67. Sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t test dapat
disimpulkan bahwa secara signifikan ada perbedaan pengaruh penerapan pembelajaran
menggunakan media video edukatif dan tanpa media edukatif terhadap kemampuan berhitung
anak didik di kelompok B TK Negeri Pembina Melati Tondo Palu. Sementara pada nilai
perbedaan rata-rata juga menunjukkan perbedaan dengan selisih 11,133.

Dengan demikian dari semua hasil uji statistik yang telah dilakukan, maka dapat
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disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan media video edukatif berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak didik, dimana nilai mean kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai mean kelas kontrol serta nilai signifikansi 0,00 < 0,05.
Sehingga kegiatan pembelajaran menggunakan media video edukatif berpengaruh signifikan

terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak usia dini.

Uji  Efektivitas Pembelajaran Menggunakan Media Video Edukatif Dalam

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Pada Kelas Eksperimen

Setelah dilakukan uji hipotesis dan menunjukkan ada perbedaan nilai rata-rata antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk melihat keefektifan kelas eksperimen dalam
meningkatkan kemampuan berhitung anak didik di Kelompok B TK Negeri Pembina Melati

Tondo Palu maka dilakukan uji N Gain.

Tabel 5.Descriptive Statistics N Gain Score

Skorpost
NamaAnak test- Skor ideal- | N Gain
pretest | skor pretest

Aisyah 31 40 78%
Al 31 40 78%
Arsi 20 30 67%
Azdkira 21 34 63%
Azka 24 34 72%
Azzahra 18 30 60%
Azzam 38 47 80%
Dwi 26 34 76%
Dzaky 39 47 84%
Ghaly 19 34 56%
Iban 21 30 70%
Inara 29 42 69%
Putri 29 42 69%
Rara 35 44 80%
Rifki 28 34 83%

Persentase 72%

Dari table diatas nilai persentase N Gain adalah 72 % berdasarkan kategori taksiran
persentase N Gain masuk pada kategori cukup efektif dengan rentang 56-75 % (cukup efektif).
Dari data ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan media video
edukatif pada anak didik Kelompok B TK Negeri Pembina Melati Tondo Palu cukup efektif
untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak pada indikator, mengenal lambang bilangan
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1-10, menggunakan lambang bilangan untuk menghitung dan mencocokkan bilangan dengan

lambang bilangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan hasil yang diperoleh sebagaimana

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka pada bagian ini disajikan kesimpulan sebagai

implikasi dari hasil yang diperoleh. Adapun kesimpulan sebagai berikut:

1.

Saran

Kemampuan berhitung anak usia dini di kelas eksperimen kelompok B TK Kelompok
B TK Negeri Pembina Melati Tondo Palu sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran
meggunakan media video edukatif mengalami peningkatan dengan mencapai nilai
ketuntasan rata-rata dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Dimana sebelum
perlakuan terdapat 15 anak didik masuk dalam kategori BB dan setelah perlakuan
terdapat 8 anak didik masuk kategori BSB dan 7 anak didik masuk kategori BSH.
Perbedaan pengaruh pembelajaran menggunakan media video edukatif dengan tanpa
media video edukatif terhadap perkembangan kemampuan berhitung anak usia dini di
kelompok B TK Kelompok B TK Negeri Pembina Melati Tondo Palu, hasil pengujian
hipotesis dengan nilai tp,;1y,,,4(14.744)> tiqpe; (2.048), hal ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata hasil kemampuan berhitung anak
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Penerapan pembelajaran menggunakan media video edukatif pada anak didik
Kelompok B TK Kelompok B TK Negeri Pembina Melati Tondo Palu cukup efektif
untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak pada indikator, mengenal lambang
bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan untuk menghitung dan mencocokkan

bilangan dengan lambang bilangan.

Berdasarkan pelaksanaan penelitian kuantitatif untuk meningkatkan kemampuan

berhitung, maka ada beberapa saran yang perlu disampaikan yaitu:

1.

Bagi guru TK Kelompok B TK Negeri Pembina Melati Tondo Palu dapat menerapkan
pembelajaran menggunakan media video edukatif sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan berhitung pada anak, karena dalam penelitian ini pembelajaran
menggunakan media video edukatif terbukti dapat meningkatkan kemampuan
berhitung pada anak kelompok B TK Kelompok B TK Negeri Pembina Melati Tondo

Palu.
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2. Bagi orang tua dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar sendiri
menggunakan media video edukatif supaya kemampuan berhitung dapat meningkat.

3. Bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian agar menerapkan pembelajaran
menggunakan media edukatif yang lainnya yang lebihmenarik agar anak tidak bosan

dan lebih bersemangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
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